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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh CSR 
terhadap Nilai Perusahaan, untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perus-
ahaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan, untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh CSR dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 
Real Estate yang terdaftar di BEI.Populasi pada penelitian ini seluruh Perusahaan Real 
Estate yang terdaftar di BEI sebanyak 26 perusahaan dan sampel dari penelitian pada 
perusahaan manufaktur sebanyak 9 perusahaan dengan 4 tahun pengamatan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik ana-
lisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif, analisis Regresi Line-
ar Berganda, Uji Parsial, Uji Determinan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Pe-
rusahaan Pada Perusahaan Real Estate yang Terdaftar di BEI, secara parsial Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Real Estate 
yang Terdaftar di BEI, secara simultan menunjukkan bahwa Corporate Social Responsi-
bility (CSR) dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perus-
ahaan Pada Perusahaan Real Estate yang Terdaftar di BEI. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan 
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1. PENDAHULUAN 
Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi 

akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan 
yang meningkat akan mempengaruhi nilai pemegang saham apabila peningkatan 
ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang 
saham. Menurut (Rahmawati, Topowijono, & Sulasmiyati, 2015) nilai perusahaan 
dapat dilihat dari perkembangan harga saham perusahaan di pasar saham. Har-
ga saham yang tinggi berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Nilai perus-
ahaan yang baik menjadi prospek perusahaan yang positif di masa depan. 
Menurut (Dewi, Handayani, & Nuzula, 2014) berpendapat bahwa bagi perus-
ahaan yang belum go public nilai perusahaan merupakan sejumlah biaya yang 

bersedia dikeluarkan oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual, se-
dangkan bagi perusahaan yang sudah go public nilai perusahaannya dapat 
dilihat dari besarnya nilai saham yang ada di pasar modal.  

Nilai perusahaan terlihat pada harga saham perusahaan, semakin tinggi 
harga saham maka semakin tinggi nilai perusahaan (Sudana, 2015). Nilai perus-
ahaan dapat memakmurkan pemegang saham secara maksimum apabila harga 
saham meningkat. Semakin tinggi harga saham perusahaan maka semakin tinggi 
kemakmuran pemegang saham. Dimana pengukuran atas nilai perusahaan 
dapat diukur dengan menggunakan Price Book Value (PBV). 

Menurut (Husnan & Pudjiastuti, 2012) Price Book Value (PBV) merupakan 
perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham. untuk perusahaan yang 
berjalan dengan baik, menunjukan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 
bukunya. Semakin tinggi rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai dari para 
pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang ditanamkan oleh perusahaan. 
Jadi, price book value adalah Perbandingan dengan harga saham dengan nilai 
buku saham (Hemastuti, 2014).  

Perusahaan bertanggung jawab atas semua yang telah mereka terima dari 
lingkungan sosialnya dalam suatu laporan pertanggungjawaban sosial, lebih dari 
sekedar suatu kewajiban moral yang selama ini berlaku di masyarakat. Bentuk 
pertanggungjawaban dapat diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan ta-
hunan yaitu pada bagian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate 
Sosial Responsibility (CSR) (Ardila, 2019) 

Corporate Social Responsibility sebagai konsep akuntansi yang baru adalah 
transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan, dimana transparansi informasi yang diungkapkan 
tidak hanya informasi keuangan perusahaan, tetapi perusahaan juga diharapkan 
mengungkapkan informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan hidup yang 
diakibatkan aktivitas perusahaan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan 
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan 
lingkungan di sekitar wilayah aktivitas perusahaan itu berada. Pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR-disclosure) merupakan sebuah 
informasi yang diungkapkan oleh manajemen, sebagai sinyal kepada stakeholder 
tentang aktifitas yang berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap 
sosial dan lingkungan (Devita, 2015).  

Penerapan CSR secara perlahan tidak lagi dianggap sebagai cost melainkan 
sebagai investasi perusahaan. Corporate Social Responsibility atau yang dising-
kat dengan CSR menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan 
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pihak-pihak lain secara lebih luas dari pada hanya sekedar kepentingan perus-
ahaan saja. CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan untuk mem-
perbaiki masalah sosial dan lingkungan yang terjadi akibat aktivitas operasional 
perusahaan, CSR tidak lagi dianggap sebagai biaya, melainkan investasi jangka 
panjang perusahaan dalam rangka membangun legitimasi sosial dan citra positif 
di mata publik yang dapat meningkatkan loyalitas konsumen terhadap perus-
ahaan sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan nilai perusahaan 
(Nahda & Harjito, 2011). 

Selain Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan juga 
mempengaruhi nilai perusahaan, dimana Ukuran perusahaan dapat diartikan se-
bagai suatu skala dimana perusahaan diklasifikasikan besar atau kecil dari 
berbagai sudut pandang, salah satunya dinilai dari besar kecilnya aset yang di-
miliki perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan 
mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai pe-
rusahaan akan meningkat. Perusahaan yang berukuran besar biasanya lebih 
kuat dalam menghadapi goncangan ekonomi, sehingga investor cenderung me-
nyukai perusahaan berukuran besar daripada perusahaan kecil (Pristianingrum, 
2017).  

Ukuran perusahaan dinilai mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Se-
makin besar ukuran perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan 
memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal, 
sehingga perusahaan cenderung memiliki sumber dana yang lebih banyak guna 
menunjang kegiatan operasionalnya. Sehingga perusahaan dapat lebih banyak 
mendapatkan peluang memperoleh laba yang lebih tinggi. Dengan semakin ting-
ginya perolehan laba akan meningkatkan harga saham perusahaan yang pada 
ujungnya akan meningkatkan nilai perusahaan (Gultom, Agustina, & Wijaya, 
2013).  

Perusahaan Property dan Real Estate adalah satu perusahaan yang berge-
rak dibidang pembangunan. Perusahaan Property dan Real Estate adalah pe-
rusahaan yang menyediakan berbagai keperluan konsumen berupa rumah atau 
properti lainnya. Perusahaan ini membantu konsumen yang tengah membutuh-
kan sebuah hunian atau apapun yang berhubungan dengan properti lainnya. Di 
Indonesia perusahaan Property dan Real Estate berkembang pesat, hal ini 
disebabkan tingginya pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan 
perekonomian penduduk. 

2. METODE 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

CSR terhadap Nilai Perusahaan, untuk menguji dan menganalisis pengaruh Uku-
ran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan, untuk menguji 
dan menganalisis pengaruh CSR dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perus-
ahaan pada Perusahaan Real Estate yang terdaftar di BEI.Populasi pada 
penelitian ini seluruh Perusahaan Real Estate yang terdaftar di BEI sebanyak 26 
perusahaan dan sampel dari penelitian pada perusahaan manufaktur sebanyak 9 
perusahaan dengan 4 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif, analisis Regresi Linear 
Berganda, Uji Parsial, Uji Determinan, Definisi Operasional Variabel. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang dil-
akukan dalam analisis regresi linear terpenuhi. Uji asumsi klasik dalam penelitian 
penelitian ini menguji normalitas data secara statistik, uji autokorelasi, uji multiko-
lieneritas dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji normal probability plot. Regresi 

memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

juga mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, yang 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

Gambar 1. Probability Plot 

 

Berdasarkan gambar 1 normal probability plot di atas dapat dilihat bahwa 

gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data menyebar sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal probability plot 

tersebut terdistribusi secara normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Berikut ini adalah hasil 

pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). 

Pada uji autokorelasi, nilai DW yang diperoleh adalah sebesar 0.481. Nilai dl 

dan du yang diperoleh dengan K (jumlah variabel bebas) = 2  dan N (jumlah 

sampel) = 36. Jadi nilai dl sebesar 1,153 dan du sebesar 1,376. Nilai DW yang 

diperoleh lebih besar dari nilai du dan lebih kecil dari nilai (4-du= 4-1,153= 2,847) 

yaitu 0.481 < 1.153 < 2.847 yang berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
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c. Uji Multikolieneritas 

Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

menganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai tolarance serta 

Variance Inflation Factor (VIF) seperti terlihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CSR .989 1.011 

Ukur_Per .989 1.011 

a. Dependent Variable: Nilai_Per 

Pada Tabel 1 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) (X1) dengan nilai tolerance sebesar 

0,989 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,011 lebih kecil dari 10.  

2. Ukuran Perusahaan (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,989 lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,011 lebih kecil dari 10. 

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka 

artinya data variabel Corporate Social Responsibility (CSR) dan Ukuran perus-

ahaan bebas dari adanya gejala multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedatisitas 

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varian 

dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika residualnya mempunyai varians 

yang sama disebut homoskedastisitas dan jika variannya tidak sama atau 

berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Gambar 2. Scatterplot 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas menunjukkan 

bahwa grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyeb-

aran, dimana titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada data yang akan 

digunakan. 

2. Uji Regresi Berganda 

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan bahwa data dalam 

penelitian ini terdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi 

maupun heteroskedastisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah memenuhi 

syarat untuk menggunakan model regresi berganda. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu statistic yaitu program 

software komputer SPSS. 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Co-
efficients 

Standardized Co-
efficients T Sig. 

Collinearity Sta-
tistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.478 2.020  1.722 .094   
CSR 

-2.972 1.385 -.352 
-

2.147 
.039 .989 1.011 

Ukur_Per -.029 .062 -.077 -.472 .640 .989 1.011 

a. Dependent Variable: Nilai_Per 

Berdasarkan tabel 2 dia tas diperoleh model persamaan regresi linear ber-

ganda sebagai berikut: 

Y= 3.478- 2.972X1 -0.029X2 + e 

Dimana: 

1. Nilai konstanta sebesar 3.478 apabila variabel Corporate Social Responsibil-

ity (CSR) dan Ukuran Perusahaan dianggap nol, maka Nilai Perusahaan pa-

da perusahaan real estate yang terdaftar di BEI adalah sebesar 3.478. 

2. Nilai koefisien Corporate Social Responsibility (CSR) (X1) sebesar -2.972 

yang bertanda negatif menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility 

(CSR) mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan Nilai Perus-

ahaan. Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan Corporate Social Re-

sponsibility (CSR) 1% maka variabel Beta (Nilai Perusahaan) akan turun 

sebesar 2.972 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 

regresi adalah tetap. 

3. Nilai koefisien Ukuran Perusahaan (X2) sebesar -0.029 yang bertanda 

negatif menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan mempunyai hubungan yang 

berlawanan arah dengan Nilai Perusahaan. Hal ini mengandung arti bahwa 

setiap kenaikan Ukuran Perusahaan 1% maka variabel Beta (Nilai Perus-

ahaan) akan turun sebesar 0.029 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

yang lain dari model regresi adalah tetap. 
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3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk memastikan apakah variabel independen yang 

terdapat dalam persamaan tersebut setiap individu berpengaruh terhadap nilai 

variabel dependen. Hasil pengujian dengan uji t sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Parsial 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.478 2.020  1.722 .094 

CSR -2.972 1.385 -.352 -2.147 .039 

Ukur_Per -.029 .062 -.077 -.472 .640 

a. Dependent Variable: Nilai_Per 

Berdasarkan Tabel 2 di atas untuk Corporate Social Responsibility (CSR) 

terdapat nilai signifikan 0,039. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 

0,05 (α=5%) atau nilai 0,039<0,05. Variabel Corporate Social Responsibility 

(CSR) mempunyai thitung sebesar -2.147 dengan ttabel= -2,028. Jadi thitung > ttabel 

dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 

pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Nilai t negatif menunjukkan bahwa Corpo-

rate Social Responsibility (CSR) memiliki hubungan yang tidak searah dengan 

Nilai Perusahaan. Tanda negatif pada nilai t disebabkan karena nilai Under-

standar Coefisients dan Standarized Coefisients beta juga minus dan signifikan 

disebabkan karena nilai signifikannya lebih kecil dari α=5%. Jadi dapat disimpul-

kan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh secara parsial 

terhadap Nilai Perusahaan. 

Ukuran Perusahaan terdapat nilai signifikan 0,640. Nilai signifikan lebih be-

sar dari nilai probabilitas 0,05 (α=5%) atau nilai 0,640>0,05. Variabel Ukuran Pe-

rusahaan mempunyai thitung sebesar -0.472 dengan ttabel= -2,028. Jadi thitung< ttabel 

dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan.  

4. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan variabel bebas 

dapat menjelaskan variabel terikat. Pengujian simultan sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.118 2 1.559 2.335 .113
b
 

Residual 22.032 33 .668   

Total 25.150 35    

a. Dependent Variable: Nilai_Per 
b. Predictors: (Constant), Ukur_Per, CSR 

Pada tabel 3 uji-F diperoleh nilai Fhitung sebesar 2.335 dengan nilai signifikan 

0,113 pada Ftabel dengan tingkat kepercayaan 0,95 dengan signifikan 0,05, dfl 

(jumlah variabel-1)=2, dan df2 (n – k)=34 (dimana k=jumlah variabel dan 

n=banyak data) dengan nilai Ftabel sebesar 3,28, maka diperoleh Fhitung (2.335) < 

Ftabel (3,28) dengan nilai signifikan 0,113 diatas nilai 0,05 yang menunjukkan 
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bahwa secara simultan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Ukuran Pe-

rusahaan tidak berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Real 

Estate yang Terdaftar di BEI. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) adalah angka yang menunjukkan besarnya dera-

jat atau kemampuan distribusi independen (X) dalam menjelaskan dan men-

erangkan dependen (Y). Semakin besar koefisien determinasi adalah nol dan 

satu (0 < R2 <1). Berikut koefisien determinasi (R2) penelitian ini: 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .352
a
 .124 .071 .81708 

a. Predictors: (Constant), Ukur_Per, CSR 

b. Dependent Variable: Nilai_Per 

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,124 atau 

12,4% yang berarti bahwa hubungan antara Nilai Perusahaan dengan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Ukuran Perusahaan adalah sangat rendah. Pa-

da tabel juga ditunjukkan nilai R Square yaitu sebesar 0,124 atau 12,4% yang 

artinya hubungan dari Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Ukuran Perusahaan sedangkan sisanya 87,6% variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya hutang perusahaan, piutang, likudi-

tas perusahaan dan variabel lainnya. 

Tingkat hubungan antara variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan dengan var-

iabel bebas yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) dan Ukuran Perusahaan 

secara bersama-sama menunjukkan nilai R yaitu sebesar 0,124 atau 12,4% 

dengan tingkat hubungan kuat seperti dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 
Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 
Kuat 

0,40 – 0,599 
Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 
Rendah 

0,00 – 0,199 
Sangat Rendah 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Dari hasil uji statistik Corporate Social Responsibility (CSR) terdapat nilai 

signifikan 0,039. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (α=5%) atau 

nilai 0,039<0,05. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai 

thitung sebesar -2.147 dengan ttabel= -2,028. Jadi thitung > ttabel dapat 

disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan adanya pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan maka akan direspon oleh investor sehingga 

banyak investor yang berinvestasi pada perusahaan tersebut yang akan 

menyebabkan meningkatnya nilai perusahaan. 

Tingkat level pengungkapan CSR merupakan keberpihakan perusahaan 

terhadap masyarakat. Sehingga masyarakat akan mampu memilih produk yang 

baik yang dinilai tidak hanya barangnya saja, tetapi juga melalui tata kelola 

perusahaannya. Kegiatan pengungkapan CSR sendiri merupakan bagian dari 

tata kelola perusahaan yang baik. Pada saat masyarakat yang menjadi 

pelanggan memiliki penilaian yang positif terhadap perusahaan, maka mereka 

akan loyal terhadap produk yang dihasilkan. Sehingga hal ini akan mampu 

meningkatkan citra perusahaan yang direfleksikan melalui harga saham yang 

akan meningkat. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan 

direspon oleh investor melalui peningkatan harga saham (Candrayanthi & 

Saputra, 2013) .  

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap suatu perusahaan 

dengan indikator harga saham. Ketika perusahaan dinilai baik oleh investor, 

harga saham dan nilai perusahaan akan naik. Hal yang dapat membentuk 

persepsi investor terhadap perusahaan diantaranya adalah kinerja yang 

dihasilkan perusahaan. Perusahaan dengan kinerja baik tentunya akan dinilai 

baik pula oleh investor. Namun kinerja saja tampaknya belum cukup dalam 

membentuk persepsi investor. Terdapat perusahaan yang mengalami 

peningkatan kinerja keuangan namun nilai perusahaannya justru turun 

menunjukkan kemungkinan ada hal lain yang dipertimbangkan investor dalam 

menilai perusahaan. Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan 

kemungkinan turut membentuk persepsi investor terhadap perusahaan, dimana 

perusahaan yang mengungkapkan CSR nya lebih luas akan dinilai lebih baik 

oleh para investor (Pratama, 2014). 

 Menurut (Martatilova & Djuitaningsih, 2012) dengan adanya pengungkapan 

tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) yang tinggi maka akan 

berakibat meningkatnya nilai perusahaan yang berorientasi pasar karena 

investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaaan yang tingkat 

pengungkapan tanggung jawab sosialnya tinggi. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Lovianda & 

Ibrahim, 2018) menunjukkan terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor 
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Minyak Dan Gas Bumi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti 

(Yuliana & Juniarti, 2015) hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai Perusahaan Pada Sub 

Sektor Retail dan Trade, Healthy Care, Computer dan Service, dan Investment 

Company. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil uji statistik Ukuran Perusahaan terdapat nilai signifikan 0,640. Nilai 

signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (α=5%) atau nilai 0,640>0,05. 

Variabel Ukuran Perusahaan mempunyai thitung sebesar -0.472 dengan ttabel= -

2,028. Jadi thitung< ttabel dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan para investor tidak memperhatikan ukuran perusahaan dan lebih 

memperhatikan informasi-informasi baik (good news) yang lain yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Dalam hal Ukuran Perusahaan dilihat dari total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan 

operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total aset yang besar, pihak 

manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan aset yang ada di perusahaan 

tersebut. Kebebasan yang dimiliki manajemen ini sebanding dengan 

kekhawatiran yang dilakukan oleh pemilik atas asetnya. Disisi sudut pandang 

investor ada kemungkinan besarnya aset belum tentu menghasilkan laba karena 

aset yang besar belum mampu menghasilkan keuntungan sesuai target atau 

aset yang besar dari aktiva tetap akan meningkatkan bunga hutang untuk 

membayar aktiva tetap sehingga jumlah aset yang besar akan menurunkan Nilai 

Perusahaan jika dinilai dari sisi pemilik perusahaan (Dewi & Wirajaya, 2013) 

Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan mengalami 

perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan 

akan meningkat. Perusahaan yang berukuran besar biasanya lebih kuat dalam 

menghadapi goncangan ekonomi, sehingga investor cenderung menyukai 

perusahaan berukuran besar daripada perusahaan kecil (Pristianingrum, 2017). 

Menurut (Dewi & Wirajaya, 2013) dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

semakin besar ukuran maka akan semakin besar pula nilai perusahaan. Semakin 

baik dan semakin banyaknya sumber dana yang diperoleh, maka akan 

mendukung operasional perusahaan secara maksimum, sehingga akan 

meningkatkan harga saham dari perusahaan.  

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Rumondor, 

Mangantar, & Sumarauw, 2015) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan Sub Sektor 

Plastik Dan Pengemasan Di BEI. Peneliti (Pristianingrum, 2017) dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa secara 

simultan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada Pada Perusahaan Real Estate 

yang Terdaftar di BEI, dikarenakan hasi Fhitung (2.335) < Ftabel (3,28) dengan 

nilai signifikan 0,113 diatas nilai 0,05. Dengan nilai R Square yaitu sebesar 0,124 

atau 12,4% yang artinya hubungan dari Nilai Perusahaan dengan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Ukuran Perusahaan sedangkan sisanya 87,6% 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya hutang 

perusahaan, piutang, likuditas perusahaan dan variabel lainnya. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Cecilia, 

Rambe, & Torong, 2015) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran, 

Perusahaan Pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Perkebunan yang Go Public di Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Peneliti 

(Pristianingrum, 2017) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menguji bagaimana Pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan Ukuran perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 
Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2018. Berdasarkan hasil 
penelitian pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah: 
1. Secara parsial Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Real Estate yang Terdaftar di 
BEI. 

2. Secara parsial Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai Perus-
ahaan Pada Perusahaan Real Estate yang Terdaftar di BEI 

3. Secara simultan menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 
dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perus-
ahaan Pada Perusahaan Real Estate yang Terdaftar di BEI. 
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